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abstract

This research designs an Enterprise Architecture (EA) model for the space loan
management system at Amikom Purwokerto University using the Federal Enterprise
Architecture Framework (FEAF). The main objective is to improve efficiency, accuracy,
and transparency in the space management process. The methodology used is
descriptive qualitative approach with case study method. The research was conducted
through the stages of problem identification, analysis of existing conditions, information
architecture design, and classification of EA models. The main findings of the research
show that the application of EA is able to speed up the process of borrowing space,
reduce recording errors, and provide more accurate reports. The designed EA model
includes four main perspectives: planning, ownership, design, and development. The
contribution of this research is to provide an innovative and efficient solution for
campus resource management through open-source technology.

abstrak

Penelitian ini merancang model Arsitektur Enterprise (EA) untuk sistem manajemen
peminjaman ruang di Universitas Amikom Purwokerto dengan menggunakan Federal
Enterprise Architecture Framework (FEAF). Tujuan utamanya adalah untuk
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses pengelolaan ruang.
Metodologi yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi
kasus. Penelitian dilakukan melalui tahapan identifikasi masalah, analisis kondisi
cksisting, perancangan arsitektur informasi, dan klasifikasi model EA. Temuan utama
penelitian menunjukkan bahwa penerapan EA mampu mempercepat proses
peminjaman ruang, mengurangi kesalahan pencatatan, dan memberikan laporan yang
lebih akurat. Model EA yang dirancang mencakup empat perspektif utama: perencanaan,
kepemilikan, desain, dan pengembangan. Kontribusi dari penelitian ini adalah
memberikan solusi inovatif dan efisien untuk pengelolaan sumber daya kampus melalui
teknologi open-source.
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1. Pendahuluan

Pengelolaan peminjaman ruang di  Universitas
Amikom Purwokerto, seperti aula dan ruang
pertemuan, memerlukan sistem yang terstruktur
untuk memastikan kelancaran dan akurasi dalam
proses. Sistem yang efisien akan meningkatkan
kualitas layanan bagi civitas akademika, terutama
dalam hal akses dan pemanfaatan fasilitas kampus
secara optimal (Suryani & Sari, 2023). Di era digital,
kebutuhan teknologi informasi di kampus semakin
mendesak untuk mendukung berbagai operasional
dan layanan (Fajri et al., 2024). Sistem manajemen
peminjaman  ruang  yang  terintegrasi  dan
terstandarisasi dapat meminimalisir  kesalahan,
meningkatkan efisiensi, serta memastikan setiap
permintaan peminjaman ruang dapat diproses
dengan cepat dan tepat (Putro et al., 2022). Arsitektur
Enterprise (EA) adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan gambaran konseptual mengenai
suatu organisasi, yang memungkinkan anggotanya
untuk merencanakan dan membuat keputusan yang
lebih efektif (Agung Kurniawan et al., 2024).

Enterprise Architecture (EA) tidak hanya berfokus pada
aspek teknologi, namun juga mengintegrasikan
perencanaan strategis sebagai pendorong utama
perkembangan organisasi dan perencanaan bisnis
sebagai sumber daya yang mendukung berbagai
program dan kebutuhan organisasi (Kotusev et al.,
2020). Salah satu kerangka ketja Enterprise Architecture
(EA) yang banyak diterapkan adalah Federal Enterprise
Architecture Framework — (FEAF)  (Chairunnisa
Nandaresta & Warman, 2023). FEAF, yang awalnya
dikembangkan oleh pemerintah Amerika Serikat,
dirancang untuk membantu organisasi dalam
membangun arsitektur yang terintegrasi dan efisien
(Sti et al., 2023). Kerangka kerja ini menyelaraskan
sumber daya bisnis dan teknologi untuk
meningkatkan efektivitas misi, mengintegrasikan
layanan TI, serta meningkatkan kinerja organisasi
(Rais et al, 2024). Dengan penerapan FEAF,
Universitas Amikom Purwokerto dapat
meningkatkan pengelolaan  peminjaman  ruang
dengan cara yang lebih efisien dan terorganisir.
Sistem ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
layanan yang andal bagi pengguna, menciptakan
lingkungan belajar yang lebih terstruktur, serta
mendukung tujuan strategis kampus. Penerapan

FEAF juga akan memperkuat manajemen sumber
daya dan mendukung pengembangan akademik yang
berkelanjutan di universitas.

2. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode studi kasus yang diterapkan
untuk meneliti penerapan Federal Enterprise Architecture
Framework di lingkungan organisasi pemerintahan
(Prihartono, 2023). Pendekatan deskriptif kualitatif
dipilih karena sesuai untuk memahami kompleksitas
penerapan FEAF dan mengidentifikasi dampaknya
terthadap peningkatan efektivitas operasional serta
keselarasan strategi (Hartawan et al., 2024). Desain
studi kasus memungkinkan peneliti untuk memeriksa
komponen utama FEAF, yaitu Performance Reference
Model (PRM), Business Reference Model (BRM), Service
Component Reference Model (SRM), Data Reference Model
(DRM), dan Technical Reference Mode/ (TRM), dalam
mendukung strategi organisasi melalui implementasi
teknologi (Kareksi, 2021).

Tahap Penelitian
Kajian Pustaka

Inisialisasi
Perencanaan

Penerapan FEAF
Framewark

Analisis & Perancangan Sistem
Informasi

Rencana Implemntasi

Gambar 1. Metodelogi Penelitian

Penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan untuk
memahami bagaimana penerapan Federal Enterprise
Architecture  Framework (FEAF) berkontribusi pada
keselarasan antara ‘zeknologi informasi dan  tujuan
organisasi. Tahapan pertama adalah identifikasi
masalah, di mana penelitian dimulai dengan
mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi
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organisasi, seperti kendala manajemen teknologi,
pengelolaan data, dan kebutuhan interoperabilitas
sistem. Proses ini mencakup penilaian awal pada
area-area kunci, termasuk efisiensi proses bisnis dan
kolaborasi antar-unit (Harjanto & Setiyowati, 2018).
Tahapan berikutnya adalah analisis kondisi saat ini.
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi kondisi
cksisting organisasi dengan menilai potensi dan peran
sumber daya yang ada, termasuk sumber daya
manusia, zeknologi, dan proses bisnis. Analisis ini
melibatkan evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman dari sistem yang sedang digunakan.
Selanjutnya, penelitian berfokus pada identifikasi
proses bisnis, yang mencakup analisis proses bisnis
yang ada dan yang dibutuhkan di masa depan.
Peneliti mengkaji aktivitas harian, bulanan, dan
tahunan untuk menentukan proses bisnis utama.
Berdasarkan hasil analisis ini, dikembangkan usulan
perbaikan proses bisnis. Selain itu, dilakukan analisis
valne chain untuk mengelompokkan proses bisnis
berdasarkan nilai tambah guna memahami aktivitas
utama dan aktivitas pendukung (Adawiyah et al.,
2023).

Pada tahap arsitektur informasi, peneliti memodelkan
arsitektur informasi yang akan digunakan dengan
mentransformasikan proses bisnis menjadi arsitektur
formal (Nugroho et al., 2024). Proses ini mencakup
desain database untuk mendukung sistem informasi
baru dan perencanaan integrasi antara sistem baru
dan sistem yang sudah ada. Tahap terakhir adalah
pengklasifikasian ~ model  arsitektur  enterprise
berdasarkan matriks FEAF. Tahap ini menggunakan
matriks untuk menggambarkan hubungan antara
clemen-elemen arsitektur, seperti aplikasi, data,
teknologi, dan infrastruktur (Setiawsan, 2009). Analisis
dilakukan dari perspektif berbagai pemangku
kepentingan, termasuk planner, owner, designer,
builder, dan subcontractor, guna memastikan semua
aspek sistem terintegrasi dengan baik.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Model ini diterapkan pada empat domain arsitektur,
yaitu arsitektur bisnis, data, aplikasi, dan feknolog.
Berikut adalah tahapan singkat dalam pembuatan
model arsitektur enterprise untuk Universitas Amikom

Purwokerto, yang disusun berdasarkan kerangka kerja
FEAF. Dalam Perspektif Perencana, arsitektur yang
menyesuaikan dengan keadaan sekitar memfokuskan
pada data peminjaman ruang dan pengguna yang
meminjam. Tahapan proses melibatkan pencatatan
dan pengajuan permintaan peminjaman hingga
persetujuan ruang oleh staf terkait, di mana
Universitas Amikom Purwokerto menjadi lokasi
utama penerapan sistem ini. Pihak-pihak yang terlibat
adalah mahasiswa, staf pengajar, staf
kerumahtanggaan, dan manajemen universitas,
dengan waktu pelaksanaan mengikuti jadwal yang
fleksibel sesuai kebutuhan peminjaman. Motivasi
utama dari sistem ini adalah untuk meningkatkan
efisiensi dan kerapian manajemen ruang. Dalam
perspektif pemilik, sistem manajemen peminjaman
ruang diusulkan dengan memanfaatkan teknologi
informasi untuk mendukung operasional dan
kebutuhan strategis. Sistem ini mencakup data
pengguna ruangan, detail peminjaman, ketersediaan
ruang, dan alur transaksi peminjaman. Proses ini
divisualisasikan melalui diagram alir, dengan lokasi
penyimpanan data di kampus yang membutuhkan
integrasi lebih lanjut. Pihak-pihak yang berperan
meliputi  mahasiswa,  staf  kerumahtanggaan,
manajemen universitas, dan administrasi kampus,
yang bertugas sebagai pemantau dan pemelihara data.
Sistem ini dikembangkan secara bertahap dengan
target untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi
pencatatan, serta menyelaraskan feknologi informasi
dengan visi universitas.
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Gambar 2. Perencanaan Pembangunan Sistem

Gambar di atas menunjukkan diagram Gan#t yang
memvisualisasikan perencanaan pembangunan sistem
peminjaman  ruang di  Universitas ~Amikom
Purwokerto. Diagram ini menggambarkan tahapan
utama dalam pengembangan sistem, dimulai dari
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Penelitian Masalah pada bulan September 2024
hingga Memfinalisasi Prototipe Aplikasi yang
diproyeksikan selesai pada awal 2025. Setiap tahapan
memiliki waktu pelaksanaan yang spesifik, ditandai
dengan blok pada baris masing-masing, seperti tahap
Pengumpulan Data yang dijadwalkan pada Oktober
2024 dan Analisis Kebutuhan Sistem yang
berlangsung dari November hingga Desember 2024.
Diagram ini berfungsi sebagai panduan zweline,
membantu pemilik proyek dalam mengontrol dan
memonitor setiap fase pengembangan agar selesai
tepat waktu sesuai rencana. Dari Perspektif Desainer,
sistem  ini  mencakup model logis  yang
menggambarkan  relasi  antar-entitas  seperti
pengguna, ruang, jadwal, dan transaksi peminjaman
dalam bentuk Ewtity Relationship Diagram (ERD).
Berikut ini disajikan gambaran relasi antar-entitas
secara rinci yang dituangkan dalam bentuk Ewntity
Relationship Diagram (ERD), yang mencakup entitas
terkait dalam proses peminjaman ruang, seperti data
pengguna, ruang, jadwal, dan transaksi peminjaman.
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Gambar 3. Rancangan ERD Perr]in}aman Ruang

Dalam sistem ini, terdapat beberapa entitas yang
saling berhubungan, antara lain Pengguna, Ruang,
Transaksi_Peminjaman, Laporan_Penggunaan, dan Staf.
Relasi utama antar-entitas ini mencakup beberapa
langkah  penting.  Pengguna  dapat melakukan
peminjaman pada Ruang tertentu sesuai kebutuhan.
Setiap peminjaman yang dilakukan tercatat dalam
entitas Transaksi_Peminjaman yang memantau status
alur peminjaman tersebut, mulai dari pengajuan
hingga pengembalian. Selain itu, setiap peminjaman

yang terjadi menghasilkan entitas Laporan_Penggunaan
yang digunakan untuk evaluasi atau sebagai catatan
terkait pemanfaatan ruang. D1 sisi lain, S7zf memiliki
peran untuk memverifikasi dan  menyetujui
peminjaman yang diajukan oleh Pengguna, memastikan
bahwa proses peminjaman berjalan sesuai prosedur.
Dengan memahami hubungan antar-entitas dalam
model logis, sistem ini kemudian diterjemahkan ke
dalam diagram aktivitas yang menggambarkan alur-
alur utama seperti proses login, peminjaman ruang,
dan pelaporan penggunaan ruang melalui langkah-
langkah yang terperinci dalam Diagram Aktivitas
(Activity Diagram) berikut:

Pengguna

Isi username
dan password

Cek usermame
dan passowrd

Signin Akses ke sistem
berhasil diterima

Activirty Diagram Login
Sistem

y
Verifikasi data
di database

Gambar 4. Activity Diagram 1.ogin

Database

Diagram di atas menunjukkan Actvity Diagram 1.ogin
yang menggambarkan proses autentikasi pengguna
dalam sistem peminjaman ruang. Pengguna
memasukkan username dan password, kemudian
diverifikasi oleh sistem melalui database. Jika data
valid, pengguna berhasil sign in dan mendapatkan
akses. Jika tidak, pengguna diminta untuk mengulang
proses login. Diagram ini memastikan hanya
pengguna yang terverifikasi yang dapat mengakses
sistem.

Aciivt Disgram Peminjaman Ruang

Gambar 5. Actvity Diagram Peminjaman Ruang

Activity diagram peminjaman ruang menggambarkan
proses yang dilalui pengguna dalam mengajukan
permintaan peminjaman ruang. Proses dimulai




Jurnal JTIK (Jurnal Teknologi Informasi dan Komunikasi), 9 (2) 2025, 729-737

dengan pengguna mencari ruang yang akan
digunakan dan menyerahkan surat permohonan
kepada staf. Staf kemudian memeriksa ketersediaan
ruang. Jika tersedia, staf menginput data peminjaman
dan memberikan informasi persetujuan kepada
pengguna. Jika tidak tersedia, staf mengonfirmasi dan
menawarkan pengajuan ulang pada waktu yang

berbeda.

Pengguns

sistem

Activity Diagram Penampilan Laparan
Peminjaman Ruang

Vel
dditabuie

Gambar 6. Activity Diagram Penampilan Laporan
Peminjaman Ruang

atabisie

o

Diagram aktivitas diatas menggambarkan alur kerja
pengguna dalam sistem peminjaman ruang, dimulai
dari login dengan verifikasi data, lalu memilih tipe
laporan peminjaman yang ingin ditampilkan, di mana
sistem akan mencari data sesuai pilihan, memberikan
pesan jika data tidak tersedia, dan menampilkan
laporan setelah konfirmasi, dengan memastikan
keamanan akses dan kemudahan dalam menampilkan
data peminjaman ruang yang dibutuhkan. Topologi
jaringan diusulkan untuk mendukung akses data rea/-
time, dengan server pusat sebagai media penyimpanan
database. Dalam proses ini menjelaskan model logis
keterhubungan node pada jaringan di Universitas
Amikom Purwokerto, dengan gambaran topologi
jaringan. Usulan rancang bangun jaringan mencakup
server pusat data yang menyimpan database sistem
peminjaman, sehingga semua transaksi dapat diakses
secara real-time dan terintegrasi.

Q.
Web Server

N
.
Internet
\ l / Database
L1
=y =y
- -
stall kerumahtangaan  pengguna / peminjam ruangan

Gambar 7. Rancangan Jaringan yang Diusulkan

Untuk memastikan sistem berjalan dengan lancar,
peran sumber daya manusia yang terlibat harus
didukung oleh znfrastruktur jaringan yang andal. Dalam
hal ini, topologi jaringan yang diusulkan memainkan
peran penting dalam mendukung akses data real-time,
memungkinkan seluruh transaksi peminjaman ruang
dapat diakses secara terintegrasi dan efisien. Peran
sumber daya manusia yang terlibat dalam
pengembangan dan pengelolaan sistem manajemen
peminjaman ruang. Tugas pertama adalah Staf
Kerumahtanggaan,  yang  bertanggung  jawab
menerima dan memproses permintaan peminjaman
ruang serta memberikan informasi terkait status
peminjaman. Selanjutnya, Manajemen Universitas
memiliki peran penting dalam memverifikasi dan
memantau alur peminjaman serta penggunaan ruang.
Pengembang Aplikasi bertugas merancang dan
membangun aplikasi sistem informasi peminjaman
sesuai dengan kebutuhan universitas. Dalam
pengembangan sistem ini, staf kerumahtanggaan
bertugas memproses permintaan, manajemen
universitas melakukan verifikasi, dan pengembang
aplikasi memastikan sistem berjalan optimal. Setelah
memastikan peran sumber daya manusia dan
infrastruktur jaringan, langkah selanjutnya adalah
merencanakan tahapan perancangan sistem, dimulai
dengan penentuan entitas utama dan perancangan Use

Case  Diagram untuk menggambarkan interaksi
pengguna dengan sistem.
- T
... 0
project .‘ I T I
- i Mzt September Octaber November
Hame Begin date End date
Penertuan Entitzs W R0 [
Perancangan Usecase Diagram Q4 10M124 I:l
Perancangan Activity Diagram oRiz4  10A124 I:l
Perancangan Database vy 10M1i24 l:l
Perancangan Antarmuka 07124 110124 I:l

Gambar 8. Timeline Perancangan Sistem

Gambar diatas merupakan jadwal perancangan untuk
membangun sistem peminjaman ruang, yang
mencakup beberapa tahapan penting. Pertama,
dilakukan penentuan entitas utama dalam sistem,
diitkuti dengan perancangan Use Case Diagram untuk
menggambarkan interaksi antara pengguna dan
sistem. Selanjutnya, Actvity Diagram dirancang untuk
menggambarkan alur proses dalam sistem. Proses
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berikutnya adalah perancangan dan pengembangan
database yang akan mendukung penyimpanan dan
pengelolaan data. Terakhir, dilakukan perancangan
antarmuka pengguna untuk memastikan tampilan
yang mudah digunakan. Selanjutnya Perspektif
pengembang menjelaskan model data fisik yang
mendukung interoperabilitas sistem berdasarkan
Data Reference Mode/ (DRM) FEAF. Relasi antar tabel
mencakup data pengguna, peminjaman, ruang, dan
persetujuan, yang dirancang agar data peminjaman
dapat diakses dan dikelola secara efisien. Di bawah
ini disajikan relasi antar tabel yang diperlukan dalam
sistem ini.

¥ O perinjam e Pengguna
41D Pengguna:int(10)

& Mama - varchar(30) v § oemin amanruan: Paminjaman

& MM int10) s ID_Peminjaman :nt(10)

& Jabatan -varchar(10)

& Jeris Pengguna varchar(10) @ Tanggal_Peminjaman:: date

& Nomer_Telepon:int10)

# Nomor_Telepon :in{10) @ Wakiu_Peminjaman : imestampiB)

@ Waku_Pengembalian : imestama(6) W & erin amanruans Persetujuan

W G pernineanuen) Ruangan
& Keperluan : varchar(30)

2 ID_Persetujuan :int/10)
a ID_Ruangan: int(1 0) \ ‘

\ | = Status Peminjaman :varchar(10) = Tanggal Persetujuan: date
5 Nama_Ruangan : warchar(10) =

A\l
| #ID_Pengguna: inf(10) | @ Status_Persetujuan: varchar(10)

& Jenis_Ruangan : varchar(10)

“
v ID_Ruangan: int{10) % ID_Peminjaman: int(10)

& Kapasitas rvarchar(1 )

¢ ID_Staf :int(10) 1 2 1D _Staf :int(10)

0 Status_Ruang varchar(10)

Gambar 9. Relasi Antar Tabel

Dengan struktur tabel dan relasi ini, data dalam
sistem peminjaman ruang dapat dikelola secara
efisien, memungkinkan pelacakan peminjaman dan
persetujuan ruang secara terstruktur, di mana
Pengguna (Mahasiswa/Dosen/Staff) memiliki relasi
one-to-many dengan Peminjaman, karena satu
pengguna bisa mengajukan beberapa peminjaman,
Staf memiliki relasi ome-to-many dengan Peminjaman,
karena staf bisa memproses beberapa
peminjaman, Tabel Ruang memiliki relasi one-to-many
dengan Peminjaman, karena satu ruang bisa dipinjam
beberapa kali pada waktu yang berbeda. Tabel
Peminjaman memiliki  relasi  one-to-one  dengan
Persetujuan, karena satu peminjaman hanya memiliki
satu status persetujuan, dan Staf memiliki relasi oze-
to-many dengan Persetujuan, karena satu staf bisa
menyetujui atau menolak beberapa peminjaman.
Tahapan selanjutnya mendefinisikan kebutuhan
teknologi fisik dan jaringan data yang diperlukan di
lingkungan Universitas Amikom Purwokerto. Ini
termasuk perangkat keras, perangkat lunak, dan
sistem operasi yang mendukung operasional sistem
peminjaman ruang, yang diatur dalam Technical

Reference Model (TRM) pada FEAF.

satu

Administrator
Database

Pengguna
{Dosen/mahaiswa/karyawan)

Staff Kerumahtanggan

Gambar 10. Jaringan yang Diusulkan

Gambar ini menunjukkan diagram sederhana yang
menggambarkan hubungan antara tiga jenis pengguna
dengan sebuah database. Terdapat tiga kategori
pengguna, yaitu Administrator, Pengguna (yang
meliputi dosen, mahasiswa, dan karyawan), serta Staff
Kerumahtanggaan. Administrator memiliki akses
penuh untuk mengelola sistem dalam database,
sedangkan Pengguna dapat memanfaatkan data yang
ada  sesuai  dengan  kebutuhannya.  Staff
Kerumahtanggaan memiliki akses terbatas untuk
menjalankan fungsi tertentu dalam sistem. Setiap
pengguna terhubung langsung dengan database, yang
berfungsi sebagai pusat penyimpanan data bagi
seluruh pengguna. Sebagai bagian dari perencanaan
ini, timeline perancangan aplikasi disusun untuk
mengatur jadwal pengembangan sistem, mulai dari
pengembangan basis data, pembuatan antarmuka
pengguna, hingga pengkodean aplikasi peminjaman
ruang. Jadwal ini memastikan bahwa setiap tahapan
dalam pengembangan sistem dilakukan sesuai target
waktu yang telah ditetapkan, seperti yang ditampilkan
pada Gambar 10 Timeline Perancangan Aplikasi.
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Gambar 11. Timeline Perancangan Aplikasi
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Gambar di atas menampilkan #meline perancangan
aplikasi peminjaman ruang yang mencakup tahapan-
tahapan penting, yaitu pengembangan basis data,
pembuatan antarmuka pengguna, dan pengkodean
aplikasi, dengan jadwal yang memastikan setiap
tahapan pengembangan dilakukan sesuai target
waktu yang ditetapkan. Motivasi utama di balik
perancangan ini adalah pemilihan perangkat lunak
dan teknologi gpen-source untuk menghemat biaya
tanpa mengorbankan fungsionalitas. Teknologi yang
digunakan meliputi MySQL sebagai database yang
diakses melalui PhpMyAdmin untuk mengelola data
peminjaman, bahasa pemrograman PHP dan HTML
untuk membangun antarmuka berbasis web dengan
desain yang ramah pengguna menggunakan CSS,

serta Apache sebagai server utama untuk
menjalankan aplikasi. Dengan rancangan yang sesuai
dengan  standar FEAF, diharapkan sistem

peminjaman ruang dapat diimplementasikan secara
efektif dan efisien di Universitas Amikom
Purwokerto untuk meningkatkan kualitas layanan
kepada pengguna.

Pembahasan

Penerapan Federal Enterprise Architecture Framework
(FEAF) dalam sistem peminjaman ruang di
Universitas Amikom Purwokerto bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan
ruang dengan memanfaatkan feknologi informasi yang
terintegrasi. FEAF, sebagai kerangka kerja Enterprise
Architecture yang banyak diterapkan, menawarkan
pendekatan sistematis yang menyelaraskan berbagai
komponen organisasi seperti teknologi, proses bisnis,
dan sumber daya manusia, untuk memastikan bahwa
tujuan strategis universitas dapat tercapai. Penerapan
sistem  berbasis FEAF di universitas ini
memungkinkan pengelolaan ruang yang lebih efisien
dengan integrasi data pengguna, ruang, jadwal, dan
transaksi peminjaman. Hal ini sangat relevan dengan
temuan yang dikemukakan oleh Putro et al. (2022),
yang menyatakan bahwa sistem peminjaman ruang
berbasis web dapat meminimalisir kesalahan dan
meningkatkan  efisiensi,  khususnya  dalam
pengelolaan ruang di kampus. Sebagai bagian dari
implementasi FEAF, analisis value chain digunakan
untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan proses
bisnis berdasarkan nilai tambah. Proses ini sangat
penting untuk meningkatkan keunggulan kompetitif,
seperti yang dijelaskan oleh Adawiyah et al. (2023),

yang menunjukkan bagaimana analisis va/ue chain dapat
membantu  perusahaan meningkatkan  efisiensi
operasional dengan memfokuskan perhatian pada
aktivitas yang memberikan nilai tambah. Dengan
menerapkan analisis value chain, Universitas Amikom
Purwokerto dapat mengidentifikasi proses utama
dalam peminjaman ruang dan mengevaluasi sumber
daya yang tersedia untuk meningkatkan kualitas
layanan serta operasional kampus secara keseluruhan.
Selain itu, penerapan FEAF memungkinkan integrasi
antara arsitektur data, aplikasi, dan feknologi dalam
sistem peminjaman ruang, sebagaimana yang
ditekankan oleh Sri et al. (2023) dalam penelitian
mereka mengenai penerapan FEAF pada sistem
informasi pendidikan. Integrasi antara berbagai
domain ini memungkinkan universitas untuk
menyelaraskan  zeknologi  informasi  dengan  tujuan
strategisnya, sehingga mendukung pengelolaan data
yang lebih terstruktur dan berbasis teknologi. Melalui
pengelolaan yang lebih efisien, universitas dapat
memastikan bahwa setiap peminjaman ruang tercatat
dengan baik dan dapat dipantau dengan lebih akurat,
memberikan manfaat tidak hanya bagi pengguna
ruang, tetapi juga bagi manajemen universitas. Dalam
hal ini, FEAF tidak hanya meningkatkan efektivitas
pengelolaan  ruang, tetapi juga memfasilitasi
keberlanjutan akademik dengan menyediakan sistem
yang lebih terintegrasi dan transparan. Selain itu,
pengelolaan sistem yang terstruktur juga melibatkan
peran berbagai pemangku kepentingan, seperti
mahasiswa, staf pengajar, dan staf kerumahtanggaan,
yang berkolaborasi untuk memastikan bahwa proses
peminjaman ruang berjalan sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan.

Hal ini mencerminkan pentingnya peran pemangku
kepentingan dalam mendukung pengembangan
sistem yang lebih efisien, seperti yang dijelaskan oleh
Agung Kurniawan et al. (2024) mengenai pentingnya
peran berbagai pihak dalam transformasi digital
berbasis  arsitektur enferprise. Penerapan = sistem
berbasis FEAF yang melibatkan pemangku
kepentingan di setiap tahap implementasi, dari
autentikasi hingga pelaporan penggunaan ruang, juga
menciptakan sistem yang lebih aman dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sistem autentikasi yang kuat,
seperti yang digambarkan dalam diagram aktivitas
login, memastikan bahwa hanya pengguna yang
terverifikasi  yang  dapat mengakses  sistem,
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meningkatkan keamanan dan keandalan
operasionalnya. Penerapan FEAF dalam sistem
peminjaman ruang di  Universitas Amikom
Purwokerto tidak hanya memberikan solusi yang
terstruktur dan efisien dalam pengelolaan ruang,
tetapi juga memperkuat integrasi antara feknologi
informasi dan tujuan strategis kampus. Melalui analisis
valne chain, peran pemangku kepentingan yang
terlibat, dan penerapan arsitektur enterprise yang
terintegrasi,  sistem  ini  diharapkan  dapat
meningkatkan kualitas layanan dan mendukung
pengembangan akademik yang berkelanjutan di
universitas.

4. Kesimpulan

Penerapan model arsitektur enterprise menggunakan
metode FEAF untuk sistem manajemen peminjaman
ruang di Universitas Amikom Purwokerto bertujuan
untuk  meningkatkan  efisiensi, akurasi, dan
transparansi dalam pengelolaan ruang. Model ini
mencakup  empat  perspektif ~utama  yaitu
perencanaan, pemilik, desainer, dan pengembang,
yang saling terintegrasi untuk membangun sistem
yang efektif. Dari perspektif perencanaan, fokus
utama adalah  pengumpulan data mengenai
pengguna, ruang, dan proses peminjaman. Perspektif
pemilik menekankan pentingnya teknologi informasi
untuk mendukung operasional dan pengambilan
keputusan berbasis data rea/-time.

Perspektif desainer berfokus pada perancangan
model logis, aplikasi, dan jaringan yang memastikan
kelancaran sistem. Sedangkan perspektif
pengembang mengutamakan penggunaan teknologi
efisien dan open-source untuk menghemat biaya
serta pengembangan aplikasi berbasis web yang
mudah diakses. Model ini diharapkan dapat
mempercepat proses peminjaman ruang, mengurangi
kesalahan pencatatan, dan memberikan laporan yang
lebih transparan dan akurat kepada manajemen,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik
dalam pengelolaan sumber daya kampus.
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